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Sejak peledakan gedung WTC di New Y ork pada 11 September 2001, isu terorisme kian meluas dan tak
henti-hentinya menjadi pembicaraan masyarakat dunia. Terlebih, media massa turut pula meramaikannya.
Isuitu kian marak ketika disusul peristiwa pemboman di depan Sari Club, Legian, Kuta, Bali, pada 12
Oktober 2002.

Penelitian ini menggambarkan bagai mana media mengangkat pemberitaan bom Bali dan mengemasnya
sesuai agenda mediaybs. Dalam hal ini bagaimana Republika mengemas pemberitaannya yang
menunjukkan kemungkinan pelaku lain di balik bom Bali, Hal ini tidak terlepas dari idealisme, ideologi,
politik praktisnya yang berpotensi membentuk pandangan khalayak pembacanya terhadap isu terorisme dan
bom Bali.

Sebagal penelitian kualitatif dengan perspektif kritis, dalam tesisini digunakan metode analisis wacana
dengan paradigmakritis. Y aitu, model wacana critical discourse analysis (CDA) dari Norman Fairclough.
Teori ini menggabungkan tiga dimensi ke dalam communicative events, yaitu teks, praktik wacana,
(discourse practice), dan praktik sosial budaya (sociocultural practice). Selanjutnya, analisis teks yang
digunakan berdasar teori Gamson dan Modigliani. Dalam analisis praktik wacanaterdapat dua hal yang
diteliti: produksi teks (melihat karakteristik media) dan konsumsi teks (melihat karakteristik khalayak).
Analisis sosial budaya adalah untuk melihat kondisi sosial dan budaya masyarakat dunia, termasuk
Indonesia, yang diduga menjadi sarang teroris.

Hasilnya, frame yang ditemukan bahwa Republika lebih menonjolkan pelaku bom Bali bukan dari pihak
atau organisasi tertentu yang selamaini dituduhkan Amerika dan Australia. Republika mencurigai adanya
kegiatan intelijen asing di wilayah Indonesia dengan tujuan menjatuhkan citra |slam. Tuduhan mengarah ke
Amerika sebagai dalang pemboman Bali.

Teori klasik ideologi mengatakan bahwa ideologi dibangun oleh kelompok dominan dengan tujuan
meligitimasi kelompok mereka dan media digunakan untuk mengkomuni-kasikan kelompok mereka. Ini
tidak terlepas dari unsur nilai, kepentingan, dan kekuatan atau kekuasaan yang ada dalam media tersebut. Di
sini Republika berfungsi sebagai perpanjangan tangan dari kelompok pemegang kekuasaan dan kekuatan
dalam masyarakat. Nilai yang dianggap penting oleh pemegang kekuasaan disebarkan melalui media
sehingga pemberitaan seputar bom Bali mencerminkan ideologi pengelola Republika. Makaisi mediaitu
tentu tidak bertentangan dengan kepentingan mereka, mewakili aspirasi umat Islam.

Sementara itu, sebagai intelektualitas penulis menganalisa pemberitaan Kompas pascal edakan bom Bali.
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Pemberitaan Kompas tampak ada perbedaan dalam penonjolan isu, lebih menekankan untuk khalayak
pembaca pada umumnya. Secara garis besar, peneliti melihat pemberitaan Kompas bertolak belakang
dengan Republika. Jika Republikalebih banyak "membela’ Islam dan Abubakar Ba'asyir sebagai "tertuduh”
pelaku pemboman Bali, maka Kompas lebih bersikap hati-hati --untuk tidak mengatakan "kurang
mengkritisi" isu bom Bali.



